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ABSTRAK 

Paparan cepat media digital dan informasi telah berkontribusi pada pemahaman yang terbatas dan 

terkadang tidak akurat tentang kehidupan manusia, anatomi, dan kesehatan reproduksi kalangan orang 

muda Katolik dan ibu. Kondisi ini menyoroti kebutuhan akan pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai berbasis iman. Program keterlibatan 

komunitas ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi dan kehidupan di kalangan 

pemuda Katolik dan ibu melalui pembelajaran pengalaman. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

melalui kunjungan edukatif ke Museum Anatomi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, 

Universitas Katolik Atma Jaya Indonesia. Peserta mengamati koleksi anatomi, termasuk organ 

manusia dan model perkembangan janin, dipandu oleh pendidik museum. Penjelasan interaktif, 

diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab terstruktur disediakan untuk mendorong refleksi dan 

pemahaman. Tanggapan peserta dan hasil belajar dievaluasi menggunakan kuesioner pasca-kegiatan. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang anatomi manusia dan 

nilai kehidupan manusia. Sebagian besar peserta menyatakan kepuasan tinggi terhadap kegiatan ini 

dan pembelajaran visual dan praktis membuat topik-topik kompleks dan sensitif lebih mudah 

dipahami. Bagian perkembangan janin diidentifikasi sebagai yang paling berdampak dalam 

mendorong refleksi tentang martabat kehidupan. Kesimpulannya, pendidikan pengalaman berbasis 

museum anatomi merupakan pendekatan efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi 

dan kehidupan sambil mendukung pembelajaran berbasis nilai. 

Kata kunci : Edukasi literasi, kesehatan reproduksi, orang muda Katolik, ibu 

 

ABSTRACT 

Rapid exposure to digital media and information has contributed to limited and sometimes inaccurate 

understanding of human life, anatomy, and reproductive health among Catholic youth and mother. 

This condition highlights the need for educational approaches that integrate scientific knowledge with 

faith-based values. This community engagement program aimed to enhance life and reproductive 

health literacy among Catholic youth and mothers through experiential learning. The activity was 

conducted through an educational visit to the Anatomy Museum of the Faculty of Medicine and 

Health Sciences, Atma Jaya Catholic University of Indonesia. Participants observed anatomical 

collections, including human organs and fetal development models, guided by museum educators. 

Interactive explanations, group discussions, and a structured question-and-answer session were 

provided to encourage reflection and understanding. Participant responses and learning outcomes 

were evaluated using post-activity questionnaires. The results indicate a significant increase in 

participants’ understanding of human anatomy and the value of human life. Most participants 

expressed high satisfaction with the activity and reported that visual, hands-on learning made 

complex and sensitive topics easier to comprehend. The fetal development section was recognized as 

the most influential in promoting contemplation of the dignity of life. In conclusion, anatomy 

museum–based experiential education is an effective approach to improving life and reproductive 

health literacy while supporting values-based learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Gereja Katolik secara konsisten 

mengajarkan bahwa kehidupan manusia 

dimulai sejak saat pembuahan, dan setiap 

individu, dari detik pertama keberadaannya, 

memiliki martabat yang tak ternilai. Martabat 

ini berakar pada keyakinan bahwa manusia 

diciptakan seturut gambar dan rupa Allah 

(Byron, 1999; Mróz & Proniewski, 2023). 

Pandangan ini ditegaskan dalam dokumen-

dokumen Gereja, seperti Ensiklik Evangelium 

Vitae oleh Paus Yohanes Paulus II, yang 

menyatakan bahwa “hidup manusia adalah 

kudus karena sejak awal ia mengandung 

tindakan penciptaan Allah dan senantiasa 

berada dalam hubungan khusus dengan Sang 

Pencipta” (Sarmiento, 2018). Ajaran ini 

merupakan prinsip fundamental yang 

menentang segala tindakan yang bertujuan 

untuk menghilangkan hak hidup seseorang 

yang belum lahir, dan relevansinya tetap utuh 

hingga saat ini (Mróz & Proniewski, 2023). 

Namun, di tengah pesatnya kemajuan 

teknologi, media digital, dan derasnya arus 

informasi global, generasi muda saat ini 

menghadapi berbagai tantangan signifikan 

dalam memahami dan menghayati ajaran 

Gereja mengenai nilai kehidupan dan 

seksualitas manusia (Martin et al., 2023; 

Montero-Ossandón et al., 2017). Lingkungan 

digital telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan intelektual dan sosial mereka, 

namun informasi yang mereka terima 

seringkali tidak seimbang, bahkan 

bertentangan dengan ajaran iman Katolik 

(Martin et al., 2023; Montero-Ossandón et al., 

2017). Akibatnya, banyak Orang Muda 

Katolik memiliki pengetahuan terbatas atau 

bahkan keliru tentang proses kehidupan 

manusia, kesehatan reproduksi, serta peran 

tubuh sebagai bait Roh Kudus (Vasylieva et 

al., 2021). 

Beberapa permasalahan utama yang 

dihadapi meliputi: pertama, kurangnya 

informasi yang seimbang. Baik orang muda 

maupun para ibu sering mendapatkan 

informasi dari sumber-sumber yang 

menyesatkan atau tidak selaras dengan doktrin 

Katolik, sehingga menciptakan ketegangan 

antara ajaran Gereja dan pengalaman hidup 

kaum muda (Montero-Ossandón et al., 2017). 

Kedua, ketabuan dan minimnya ruang dialog 

di lingkungan Gereja dan keluarga. Para ibu 

sering merasa tidak siap atau nyaman 

membahas isu-isu sensitif ini dengan anak-

anak mereka, sementara orang muda mencari 

jawaban di luar lingkungan keluarga dan 

Gereja, berisiko mendapatkan informasi yang 

keliru (Botfield et al., 2017). Ketiga, 

ketidaktahuan akan nilai kehidupan sejak 

pembuahan. Kurangnya visualisasi nyata 

menyebabkan nilai kehidupan mudah direduksi 

menjadi sekadar isu pilihan pribadi atau 

kebebasan, mengabaikan martabat intrinsiknya 

(Dozier et al., 2020). Keempat, minimnya 

materi pendidikan kesehatan reproduksi yang 

berbasis iman, menyebabkan ajaran Gereja 

dianggap "ketinggalan zaman" atau tidak 

realistis (Glazzard et al., 2019). Terakhir, 

tekanan sosial dan pengaruh budaya populer. 

Tanpa literasi yang memadai, orang muda 

mudah terseret ke dalam pola pikir duniawi 

yang mengabaikan martabat tubuh dan 

kehidupan, seringkali dipengaruhi oleh media 

massa dan selebriti (Danilevičius, 2022; 

Duncan, 2023; Ghigi et al., 2025). 

Sebagai komunitas Gereja yang mencintai 

kebenaran dan kehidupan, penting bagi kita 

untuk memfasilitasi proses pendampingan 

yang menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya 

menyampaikan ajaran iman, tetapi juga 

didukung oleh data ilmiah dan pendekatan 

visual yang dapat mengintegrasikan iman dan 

ilmu pengetahuan secara harmonis (Horanieh 

et al., 2019). Strategi edukasi yang 

menggabungkan nilai-nilai Kristen dengan 

kesehatan reproduksi, serta pendekatan digital 

yang tepat, dapat menjadi solusi efektif untuk 

menjangkau kaum muda dan memperkuat 

pemahaman mereka (Ferreira et al., 2020; 

Magezi, 2016; Oraby, 2024). Salah satu upaya 

konkret yang dapat dilakukan adalah melalui 

edukasi berbasis pengalaman langsung. 

Contohnya, kunjungan edukatif ke Museum 

Anatomi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Katolik Indonesia Atma 

Jaya dapat menjadi sarana yang tepat untuk 

mempertemukan iman dan ilmu pengetahuan 

secara harmonis, termasuk dalam pembahasan 

anatomi dan kesehatan reproduksi (Torres et 

al., 2017), serta memberikan katekesis yang 

lebih baik sejak usia muda (Fehring, 2011; 

Fehring & Mu, 2017). 

Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah 

memberikan literasi visual dan pengalaman 

langsung kepada orang muda melalui 

penggunaan media visual seperti model 

anatomi janin, dokumenter perkembangan 

manusia sejak pembuahan, serta kunjungan ke 

museum anatomi. Pendekatan ini diharapkan 

mampu membuka wawasan mereka sehingga 

nilai kehidupan menjadi lebih nyata dan 

terlihat. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk memberdayakan para ibu sebagai 

pendidik pertama dengan membekali mereka 

tidak hanya dengan informasi, tetapi juga 
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keterampilan komunikasi, pemahaman 

psikologi remaja, serta penghayatan nilai 

moral Katolik, sehingga mereka dapat 

mendampingi anak-anak secara bijak dan 

penuh makna. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  
Tahapan kegiatan diawali dengan 

pembentukan tim pelaksana yang terdiri dari 

dosen dan mahasiswa Unika Atma Jaya, 

bekerja sama dengan Wanita Katolik Republik 

Indonesia (WKRI) serta Pengurus Orang Muda 

Katolik (OMK) Paroki Santo Leo Agung, 

Gereja Jatiwaringin, Jakarta Timur. Kolaborasi 

ini bertujuan untuk memastikan koordinasi 

yang baik antara pihak akademik dan 

komunitas paroki sehingga kegiatan dapat 

berjalan lancar. 

Selanjutnya, Tim Unika Atma Jaya 

memiliki tanggung jawab utama untuk 

berkoordinasi dengan Pengurus Museum 

Anatomi FKIK Unika Atma Jaya dalam 

menyiapkan lokasi kunjungan. Tim juga akan 

berkomunikasi dengan Pengurus WKRI 

Cabang Santo Leo Agung untuk memastikan 

kesiapan peserta. Selain itu, tim ini 

menyiapkan kuesioner refleksi dan evaluasi 

yang akan diisi oleh peserta setelah kegiatan, 

sebagai bahan penilaian efektivitas program. 

Sementara itu, Tim Paroki Santo Leo 

Agung bertugas mengelola pendaftaran 

peserta, mengkoordinir transportasi dari gereja 

menuju lokasi museum, serta menginisiasi 

penyediaan konsumsi berupa snack dan makan 

siang bagi seluruh peserta. Dengan pembagian 

tugas yang jelas, diharapkan setiap pihak dapat 

menjalankan perannya secara optimal. 

Sumber pendanaan kegiatan berasal dari dua 

pihak, yaitu Unika Atma Jaya yang 

mengalokasikan dana sebesar Rp 3.900.000 

untuk biaya transportasi dan tiket masuk 

museum, serta WKRI yang secara swadaya 

menyediakan dana untuk pengadaan snack dan 

makan siang peserta. Pendanaan ini 

memastikan seluruh kebutuhan logistik dapat 

terpenuhi. 

Kegiatan akan dilaksanakan pada 

Sabtu, 8 November 2025, dengan 

mempertimbangkan waktu libur sekolah agar 

peserta dapat hadir tanpa mengganggu 

aktivitas belajar. Lokasi kegiatan adalah 

Museum Anatomi FKIK Unika Atma Jaya, 

dengan tema “Honoring Life through Human 

Anatomy”. Rangkaian acara mencakup 

perjalanan dari gereja pukul 07.30, kunjungan 

museum dan tur anatomi pukul 09.00–11.00, 

sesi tanya jawab pukul 11.00–12.00, makan 

siang bersama serta pengisian survei pukul 

12.00–13.00, dan kembali ke gereja sekitar 

pukul 14.30.  

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memerlukan total waktu 20 jam, yang 

mencakup rapat persiapan dengan Tim WKRI 

(4 jam), rapat dengan Pengurus Museum 

Anatomi (2 jam), pelaksanaan kunjungan 

museum (7 jam), evaluasi bersama Tim WKRI 

(2 jam), evaluasi bersama Tim Museum (1 

jam), serta penyusunan laporan akhir (4 jam). 

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur 

ini, kegiatan diharapkan berjalan efektif dan 

mencapai tujuan yang ditetapkan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Uraian Aktivitas Pengabdian dan Jumlah Jam 

No Uraian Aktivitas Jumlah jam 

1 Rapat persiapan: Tim Pengabdi dan Tim WKRI 2 x 2 jam = 4 jam 

2 Rapat persiapan: Tim Pengabdi dan Pengurus Museum 

Anatomi 

2 jam 

3 Kunjungan museum:  

• Berangkat dari gereja pkl 07.30  

• Perjalanan dan tiba di lokasi Museum 08.30 

• Persiapan pukul 09.00 

• Tour Museum 09.00 – 11. 00 

• Tanya jawab: 11.00 – 12.00 

• Makan siang bersama dan pengisian survei: 12.00 – 

13.00 

• Perjalanan dan tiba kembali di lokasi pukul 14.30 

7 jam 

4 Evaluasi bersama Tim WKRI 2 jam 

5 Evaluasi bersama Tim Museum 1 jam 

6 Penyusunan laporan 4 jam 

 Total  20 jam 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) berupa kunjungan edukatif ke Museum 

Anatomi FKIK Unika Atma Jaya dilaksanakan 

pada Sabtu, 8 November 2025, dan 

berlangsung dalam kondisi yang kondusif, 

terorganisir, serta partisipatif. Peserta yang 

terdiri dari Orang Muda Katolik (OMK) dan 

para ibu pendamping hadir tepat waktu dan 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai 

dari tur museum, sesi penjelasan oleh 

pemandu, hingga diskusi dan tanya jawab. 

Jumlah peserta tercatat sebanyak 30 orang, 

terdiri dari 23 OMK dan 7 ibu sebagai 

pendamping.  

Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, 

terutama ketika mengamati koleksi anatomi 

manusia dan perkembangan janin. Interaksi 

dua arah antara peserta dan pemandu museum 

berjalan aktif, ditandai dengan banyaknya 

pertanyaan yang diajukan terkait proses 

kehidupan manusia, fungsi organ, serta 

kaitannya dengan nilai kehidupan dan 

kesehatan reproduksi. Berikut adalah uraian 

hasil 3 pertanyaan kuesioner dan evaluasinya 

yang diisi oleh peserta:  

 

Pertanyaan 1: Pemahaman Peserta 

terhadap Anatomi Manusia 

Hasil survei menunjukkan bahwa semua 

peserta menyatakan adanya peningkatan 

pemahaman setelah mengikuti kegiatan 

kunjungan museum baik sangat menambah 

(66,7%) maupun cukup menambah (33,3%) 

(Gambar 1). Hal ini mengindikasikan bahwa 

metode pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung (experiential learning) melalui 

observasi koleksi anatomi dan penjelasan 

pemandu museum efektif dalam 

meningkatkan literasi anatomi manusia. 

 
Gambar 1. Hasil Survei Pertanyaan 1 

 

Hasil ini memperlihatkan juga bahwa 

visualisasi nyata organ dan tahapan 

perkembangan manusia mampu menjembatani 

konsep abstrak menjadi pemahaman konkret, 

baik bagi Orang Muda Katolik maupun 

pendamping. Dengan demikian, museum 

berfungsi tidak hanya sebagai ruang pamer, 

tetapi juga sebagai media edukasi yang 

signifikan.  

 

Pertanyaan 2: Bagian Museum yang Paling 

Menarik bagi Peserta (minimal 1 dan 

maksimal 3) 

Area perkembangan kehidupan 

manusia/embrio (77,8%), panca indera (77,8%) 

dan anatomi reproduksi (66,7%) menjadi 3 

pilihan dominan peserta (Gambar 2). 

Ketertarikan ini menunjukkan bahwa peserta 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 

asal-usul kehidupan manusia dan proses 

biologis yang menyertainya. 

 
Gambar 2. Hasil Survei Pertanyaan 2 

 

Hasil ini relevan dengan tujuan kegiatan 

PkM, yaitu menumbuhkan kesadaran akan 

nilai kehidupan sejak pembuahan. 

Ketertarikan peserta pada bagian ini juga 

menegaskan bahwa materi yang selama ini 

dianggap sensitif atau tabu justru menjadi 

sangat bermakna ketika disampaikan melalui 

pendekatan ilmiah dan visual yang tepat. 

 

Pertanyaan 3: Tingkat Kepuasan Peserta 

terhadap Kegiatan PkM 

Survei menunjukkan bahwa 77,8% 

peserta menyatakan sangat puas, dan 22,2% 

peserta menyatakan puas (Gambar 3). Peserta 

menilai kegiatan berjalan dengan baik, 

terstruktur, dan memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda dari metode edukasi 

konvensional. Hal ini membuktikan bahwa 

perencanaan, pelaksanaan, dan materi 

kegiatan telah memenuhi bahkan melampaui 

ekspektasi peserta. 

 
Gambar 3. Hasil Survei Pertanyaan 3 

 

Kepuasan ini tidak hanya berkaitan 

dengan konten materi, tetapi juga dengan 

pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan, 

termasuk alur kunjungan, interaksi dengan 
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pemandu, serta suasana diskusi yang terbuka. 

Tingginya tingkat kepuasan menjadi indikator 

bahwa kegiatan ini layak untuk direplikasi 

atau dikembangkan lebih lanjut. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) bertema “Honoring Life through 

Human Anatomy” yang dilaksanakan melalui 

kunjungan edukatif ke Museum Anatomi 

FKIK Universitas Katolik Indonesia Atma 

Jaya telah berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang direncanakan. Program ini berhasil 

menjawab kebutuhan mitra, khususnya terkait 

keterbatasan literasi tentang kehidupan dan 

kesehatan reproduksi di kalangan Orang Muda 

Katolik (OMK) serta para ibu sebagai 

pendamping utama dalam keluarga. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi berbasis pengalaman 

langsung (experiential learning) memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman peserta 

mengenai anatomi manusia, proses kehidupan 

sejak pembuahan, serta nilai martabat tubuh 

manusia. Visualisasi koleksi anatomi yang 

nyata, dipadukan dengan penjelasan ilmiah 

yang sistematis, membantu peserta memahami 

materi yang selama ini dianggap abstrak, tabu, 

atau sulit dibicarakan secara terbuka. 

Selain itu, kegiatan ini berhasil 

menciptakan ruang dialog yang sehat antara 

iman dan ilmu pengetahuan. Peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi 

juga mengalami refleksi mendalam tentang 

makna kehidupan, tanggung jawab moral, serta 

peran keluarga—khususnya ibu—sebagai 

pendidik pertama dalam isu kesehatan 

reproduksi. Antusiasme peserta yang terlihat 

dari keaktifan bertanya dan tingginya tingkat 

kepuasan menunjukkan bahwa model kegiatan 

ini relevan dengan kebutuhan 

masyarakat.Kegiatan PkM ini juga 

menghasilkan peningkatan literasi peserta, data 

evaluasi berbasis kuesioner, serta rekomendasi 

pengembangan museum sebagai pusat 

pembelajaran anatomi yang interaktif. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini dapat dinilai berhasil 

dan berpotensi untuk dikembangkan lebih 

lanjut sebagai model edukasi literasi kehidupan 

dan kesehatan reproduksi yang kontekstual, 

berkelanjutan, dan selaras dengan nilai-nilai 

iman. 

Untuk meningkatkan kualitas kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (PkM) di masa 

mendatang, disarankan agar desain kegiatan 

lebih interaktif dengan menambahkan 

permainan edukatif, kuis anatomi, atau 

simulasi sederhana. Jumlah peserta per 

kelompok kunjungan juga sebaiknya dibatasi 

antara 5–7 orang agar setiap peserta dapat 

mengamati koleksi museum secara optimal dan 

berinteraksi lebih efektif. Selain itu, penguatan 

peran ibu sebagai pendidik pertama perlu 

dilakukan melalui sesi khusus yang membahas 

strategi komunikasi dengan anak dan remaja, 

sehingga mereka lebih siap mendampingi 

keluarga. 

Di sisi lain, keberlanjutan program dapat 

didukung melalui kerja sama yang lebih luas 

dengan institusi pendidikan dan tenaga medis, 

serta pengembangan media edukasi pendukung 

seperti modul, booklet, atau media digital 

untuk memperkuat pemahaman pascakegiatan. 

Mengingat tingginya tingkat kepuasan peserta, 

program ini layak direplikasi di paroki atau 

komunitas lain dan dikembangkan sebagai 

agenda tahunan atau seri tematik. Dengan 

langkah-langkah ini, kegiatan PkM diharapkan 

memberikan dampak jangka panjang dalam 

membentuk kesadaran dan sikap yang 

menghargai kehidupan dan martabat manusia. 
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